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ABSTRAK 

 

Kualitas dapat diartikan sebagai bagus tidaknya suatu pemeriksaan yang 

telah dilakukan oleh seorang auditor. Sampai saat ini belum ada definisi yang 

pasti mengenai bagaimana dan apa kualitas audit yang baik. Tidak mudah untuk 

menggambarkan kualitas audit secara objektif dengan beberapa indikator. Hal ini 

dikarenakan, kualitas audit adalah sebuah konsep yang sulit dipahami, sehingga 

kerap kali terdapat kesalahan dalam menentukan sikap dan kualitasnya. Seorang 

auditor dituntut untuk dapat menghasilkan kualitas pekerjaan yang tinggi, karena 

auditor mempunyai tanggung jawab yang besar pada pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu perusahaan termasuk 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai 

pengaruh independensi dan time budget pressure terhadap kualitas audit dengan 

pengalaman auditor sebagai variabel moderasi pada kantor akuntan publik di 

Provinsi Bali. 

Populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 17 Kantor Akuntan Publik 

dengan jumlah auditor 96 responden. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 86 

responden, dengan metode penentuan sampel purposive sampling menggunakan 

kriteria minimal bekerja 1 tahun pada KAP. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah Moderated Regression Analysis (MRA). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel time budget pressure dan 

pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit, sedangkan 

variabel independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Pada penelitian 

ini juga didapat hasil bahwa pengalaman auditor mampu memperkuat hubungan 

antara independensi terhadap kualitas audit dan juga hubungan antara time budget 

pressure terhadap kualitas audit. 

 

Kata  Kunci:  Independensi Auditor, Time Budget Pressure, Pengalaman 

Kerja, Kualitas Audit. 
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